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1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa dimana individu mulai tertarik dengan 

masalah-masalah seksualitas. Pada awalnya, ketertarikan remaja terhadap 

seksualitas bersifat self-centered, yaitu fokus pada perubahan-perubahan yang 

terjadi pada dirinya. Kemudian, secara bertahap, remaja mulai tertarik dengan 

lawan jenis dan mulai melakukan bentuk-bentuk dari perilaku seksual dengan 

lawan jenisnya tersebut (Rice, 1993). Perilaku seksual merupakan segala bentuk 

tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun 

dengan sesama jenis. Bentuk dari perilaku seksual ini bermacam-macam, dari 

berkencan, bercumbu, dan bersenggama (Sarwono, 2007).  

Perilaku seksual yang terjadi pada remaja ini merupakan topik yang 

menarik untuk diteliti karena di Indonesia sendiri telah diketahui bahwa resiko 

dari perilaku seksual pada remaja telah semakin mengkhawatirkan. Hal ini 

terbukti dari hasil survei BKKBN (2008) yang menyebutkan bahwa setiap harinya 

100 remaja Indonesia telah melakukan aborsi. Ini berarti setiap tahun ada 36 ribu 

janin dibunuh. Selain itu, sebuah penelitian menyebutkan bahwa lebih dari 80% 

anak usia 9 -12 tahun telah mengakses pornografi (Ali, 2007). Oleh karena itu, 

banyak ahli yang telah meneliti mengenai perilaku seksual pada remaja. 

Penelitian yang pernah dilakukan sehubungan dengan perilaku seksual 

remaja tampak pada penelitian Sarwono (2001) kepada siswa-siswi kelas II SLTA 

di Jakarta dan Banjarmasin. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa di 

atas 93% remaja pernah berpegangan tangan dengan pacarnya. Jumlah yang 

pernah berciuman adalah 61.8% untuk remaja laki-laki dan 39.4% untuk remaja 

perempuan. Remaja yang pernah meraba payudara pasangannya tercatat 2.32% 

untuk remaja laki-laki dan 6.7% untuk remaja perempuan. Selain itu, terdapat 

7.1% remaja laki-laki dan 1.0% remaja perempuan yang pernah memegang alat 

kelamin pasangannya. Terakhir, diketahui bahwa 2.0% dari remaja laki-laki 

tersebut sudah berhubungan seksual. 

Hasil penelitian serupa mengenai perilaku seksual remaja, juga 

dikemukakan oleh Damayanti (2007), dalam disertasinya yang berjudul Peran 
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Biopsikososial Terhadap Perilaku Berisiko Tertular HIV pada Remaja SLTA di 

Jakarta. Penelitian tersebut memperoleh hasil mengenai sebelas jenis perilaku 

seksual dalam berpacaran yang dilakukan oleh remaja. Perilaku seksual ini diukur 

secara bertingkat mulai dari mengobrol atau saling mencurahkan isi hati hingga 

melakukan hubungan seksual. Tabel di bawah ini menggambarkan macam-macam 

perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja  

Tabel 1.1 Pola Perilaku Pacaran Remaja Jakarta 
Perilaku Pola Pacaran Perempuan (%) Laki-laki (%) Total 

Ngobrol, Curhat 97.1 94.5 95.7 
Pegangan tangan 70.5 65.8 67.9 
Berangkulan 49.8 48.3 49.0 
Berpelukan 37.3 38.6 38.0 
Berciuman pipi 43.2 38.1 40.4 
Berciuman bibir 27.0 31.8 20.5 
Meraba-raba dada 5.8 20.3 13.5 
Meraba-raba alat kelamin 3.1 10.9 7.2 
Menggesek-gesekkan alat 
kelamin 

2.2 6.5 4.5 

Oral seks 1.8 4.5 3.3 
Melakukan hubungan 
seksual 

1.8 4.3 3.2 

 CI = 0.9 – 3.7 CI = 3.4 – 5.6 CI = 2.4 – 4.2 
(Damayanti, 2007) 
 

Penelitian Sarwono dan Damayanti menunjukkan bahwa perilaku seksual 

dilakukan remaja bersama pacarnya. Rice (1993) mendefinisikan pacaran atau 

dating sebagai hubungan antara dua individu lawan jenis disertai adanya 

kedekatan, kelanggengan, serta melibatkan cinta dan komitmen. Menurut 

Santrock (2003), melakukan bentuk-bentuk dari perilaku seksual merupakan salah 

satu fungsi dari berpacaran, yaitu sebagai sarana eksperimen dan penggalian hal-

hal seksual. 

Kedua hasil penelitian tersebut juga memperlihatkan bahwa remaja di kota 

besar, terutama Jakarta, telah melakukan jenis-jenis perilaku seksual yang cukup 

luas, mencakup dari mengobrol hingga hubungan seksual. Hal ini mereka lakukan 

karena adanya peningkatan sikap permisif terhadap perilaku seksual pada remaja 

(Dusek, 1996; Steinberg, 2002). Adapun yang dimaksud dengan sikap permisif 

adalah sikap positif terhadap perilaku seksual yang ditunjukkan dalam gaya 

berpacaran yang “serba boleh”, mulai dari berciuman hingga akhirnya hubungan 
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seksual, dan sikap tersebut disepakati oleh kedua belah pihak atau “mau sama 

mau” (Damayanti, 2007). Dalam Baron dan Byrne (2003) sikap terhadap perilaku 

seksual ini dibedakan mulai dari sikap sangat positif dan permisif (erotophilic) 

hingga sikap sangat negatif dan membatasi (erotophobic).  

Pada tahun 1998, penelitian LDFEUI dan NFPCB (dalam Darwisyah, 

2005) mengenai sikap remaja terhadap perilaku seksual, terutama hubungan 

seksual sebelum menikah, dilakukan di empat propinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur dan Lampung). Penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat sikap 

yang sedikit berbeda dalam memandang hubungan seksual. Sebanyak 2.2% 

responden setuju bila laki-laki berhubungan seksual sebelum menikah. Angka ini 

menurun menjadi 1% bila ditanya sikap mereka terhadap perempuan yang 

berhubungan seksual sebelum menikah. Jika hubungan seksual dilakukan oleh dua 

orang yang saling mencintai, maka responden yang setuju menjadi 8.6%. 

Kemudian, jika mereka berencana untuk menikah, responden yang setuju kembali 

bertambah menjadi 12.5%. 

Angka-angka di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa remaja yang 

menganggap perilaku seksual sebagai hal yang positif. Menurut Sarwono (2007), 

semakin tinggi sikap positif (permisif) terhadap perilaku seksual pada remaja 

mengakibatkan semakin besar kecenderungan remaja untuk melakukan hubungan 

fisik yang lebih jauh dengan lawan jenis. Penelitian Dariyo dan Setiawati (dalam 

Amiruddin, 2007) juga memperoleh hasil bahwa memang terdapat hubungan 

antara sikap terhadap perilaku seksual dengan intensi untuk melakukan hubungan 

seksual. Ini berarti semakin positif sikap remaja terhadap perilaku seksual maka 

semakin besar intensinya untuk melakukan perilaku seksual, sedangkan remaja 

yang memiliki sikap yang negatif terhadap perilaku seksual akan semakin kecil 

intensinya untuk melakukan perilaku seksual.   

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai sikap terhadap perilaku 

seksual, terlebih dahulu diperlukan pemahaman mengenai sikap. Sikap merupakan 

reaksi evaluatif dalam kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap sesuatu atau 

seseorang, yang ditunjukkan di dalam kepercayaan, perasaan, dan kecenderungan 

tingkah laku seseorang (Myers, 1999). Individu dikatakan memiliki sikap ketika ia 

berespon evaluatif dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, atau konatif (Myers, 
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1999). Oleh karena itu, Winkel (dalam Aswati, 1994) mengatakan bahwa sikap 

memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia karena dalam menghadapi 

pemilihan, seseorang mengutamakan sesuatu hal karena dipengaruhi sikapnya.  

Kembali pada sikap terhadap perilaku seksual, Dusek (1996) mengatakan 

bahwa sikap remaja terhadap perilaku seksual, termasuk apa yang pantas dan 

kapan hal tersebut diharapkan terjadi, dibentuk dari pengaruh sosial. Pengaruh 

sosial adalah usaha yang dilakukan oleh satu orang atau lebih untuk mengubah 

sikap, kepercayaan, persepsi, atau tingkah laku orang lain (Baron & Byrne, 2003). 

Pada remaja, pengaruh sosial yang paling dominan adalah teman karena teman 

mampu mempengaruhi remaja dalam bersosialisasi dan pencarian identitas diri. 

Keberadaan teman membantu remaja untuk mengekplorasi minat dan 

ketidaktentuan dalam hidupnya, sehingga remaja memiliki perasaan sebagai 

bagian dari kelompok (Erikson; Hartup; Steinberg & Silverberg dalam Santor, 

Messervey, & Kusumakar, 2000).  

Selain itu, menurut Loetan (dalam Miol, 2005), teman merupakan orang 

yang paling sering dan mudah untuk ditemui. Biasanya, sesama teman saling 

melindungi satu sama lain sehingga wajar bila mereka juga saling bercerita 

mengenai masalah-masalah seksual. Hal ini juga terlihat dalam penelitian 

Sarwono (2007) yang menunjukkan bahwa persentase remaja untuk bercerita 

mengenai hal-hal seputar seksual kepada teman cenderung lebih besar 

dibandingkan kepada guru, orangtua, teman, ahli, rohaniawan, dan media massa. 

Hasil penelitian Sarwono tersebut didukung pula oleh Synovate Research (dalam 

Kartika, 2005), yang menemukan bahwa remaja tidak mempunyai pengetahuan 

khusus serta komprehensif mengenai masalah seksual. Informasi utama mereka 

terima dari teman. Sebanyak 81% remaja tersebut mengaku lebih nyaman 

berbicara mengenai masalah seksual dengan kawan-kawannya. Informasi lain, 

perihal masalah-masalah seksual, mereka peroleh dari film porno sebanyak 35%, 

untuk sekolah dan orangtua masing-masing sebanyak 19% dan 5%. Salah satu 

contoh nyata dari perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja karena adanya 

keterlibatan teman terlihat pada kasus Killa. 

 

Hubungan Antara..., Andi Ardillah Pratiwi, F.PSI UI, 2008



 
 

 
Universitas Indonesia 

 
 

5 

“Nyaris semua anggota geng Killa kebetulan sudah pernah merasakan 
hubungan seksual. Cuma Killa yang belum. Saat masih kelas II SMP, teman-
teman Killa memaksa ia untuk berhubungan seksual dengan pacarnya. 
Kemudian, pacar Killa mengajak ia ke kamar. Dihinggapi perasaan penasaran 
dan tidak enak dengan teman-temannya, Killa pun menerima tawaran pacarnya 
tersebut.”  

(Majalah Hai, XXVI dalam Sarwono, 2007) 
 

Adanya kebutuhan terhadap sumber dari afeksi, simpati, pengertian, dan 

pengarahan moral; tempat untuk melakukan berbagai eksperimen; dan setting 

untuk memperoleh otonomi serta kebebasan dari orangtua pada remaja, maka 

muncullah suatu kelompok peers (kelompok teman sebaya) tertentu (Papalia, 

Olds, & Feldman, 2007). Peers atau teman sebaya merupakan anak-anak atau 

remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama (Santrock, 2003). 

Bourne; Coleman dan Hendry; Erikson (dalam Santor, Messervey, & Kusumakar, 

2000) mengatakan bahwa menjadi bagian dari sebuah kelompok teman sebaya 

merupakan salah satu tugas perkembangan remaja. Berkaitan dengan sikap 

terhadap perilaku seksual, Billy dan Udry (dalam Rice, 1993) mengatakan bahwa 

kecenderungan remaja untuk terlibat dengan perilaku seksual akan semakin besar 

saat teman sebayanya mempunyai sikap yang positif terhadap perilaku seksual. 

Sikap positif terhadap perilaku seksual dari teman sebaya ini akan ditiru oleh 

remaja sebagai bentuk dari loyalitas mereka terhadap kelompok teman sebayanya.  

Fenomena ketika remaja meniru sikap dan tingkah laku orang lain, dalam 

hal ini teman sebaya, karena adanya tekanan yang nyata ataupun yang 

dibayangkan mereka disebut sebagai konformitas (Santrock, 2003). Konformitas 

merupakan cara bertingkah laku seseorang sesuai dengan hal yang dianggap dapat 

diterima atau pantas (norma) dalam kelompok mereka atau lingkungan sosial 

(Baron & Byrne, 2003). Secara umum, Baron dan Byrne (2003) menyebutkan 

bahwa terdapat dua hal yang menyebabkan individu melakukan konformitas, yaitu 

saat ia memiliki keinginan untuk diterima (normative influence) atau karena 

kelompok menyediakan informasi yang penting untuknya (informational 

influence). Namun, terkadang individu juga tidak melakukan konformitas karena 

adanya kebutuhan untuk berbeda dari orang lain (individuation) dan keinginan 

untuk mempertahankan kontrol terhadap kehidupannya.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa tinggi 

rendahnya konformitas remaja terhadap teman sebaya dapat dilihat dari seberapa 

banyak tingkah laku, sikap, dan kepercayaan yang ditiru remaja dari kelompok 

teman sebayanya. Semakin tinggi tingkat konformitas seseorang maka akan 

semakin banyak tingkah laku, sikap, dan kepercayaan orang lain yang diikuti. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat konformitas seseorang maka semakin sedikit 

tingkah laku, sikap, dan kepercayaan orang lain yang ditiru olehnya. Atas dasar 

tersebut, Santor, Messervey, dan Kusumakar (2000) menyatakan bahwa 

konformitas terhadap teman sebaya dapat memprediksi secara efektif kesulitan 

remaja dalam masalah psikososial dan tingkah laku yang membahayakan, dalam 

hal ini adalah sikap terhadap perilaku seksual dalam berpacaran. 

Melihat penjelasan-penjelasan di atas, peneliti memperoleh beberapa hal 

penting. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sarwono (2007) dan Damayanti 

(2007), diketahui bahwa saat ini perilaku seksual remaja dalam berpacaran telah 

semakin meluas. Hal ini disebabkan oleh sikap remaja yang semakin positif 

terhadap perilaku seksual, yang kemudian berpengaruh terhadap meningkatnya 

intensi untuk melakukan perilaku seksual (Sawono, 2007). Pengaruh sosial, 

terutama kelompok teman sebaya, turut berperan dalam pembentukan sikap 

remaja terhadap perilaku seksual tersebut. Dengan adanya pengaruh yang kuat 

dari teman sebaya, maka akan timbul konformitas pada remaja. Selanjutnya, 

peneliti berpendapat bahwa sikap remaja terhadap perilaku seksual ini mungkin 

memiliki hubungan dengan konformitas terhadap teman sebaya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan merasa penting untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan melihat hubungan antara sikap terhadap 

perilaku seksual dengan konformitas terhadap teman sebaya. Pentingnya 

penelitian ini disebabkan secara internal, remaja memang berada dalam periode 

ingin tahu dan ingin mencoba sesuatu hal yang baru, maka tak heran mereka 

tertarik untuk melakukan bentuk-bentuk perilaku seksual (Sarwono, 2007). 

Namun, secara eksternal, budaya di Indonesia adalah budaya kolektivis, dimana 

lingkungan sosial memiliki pengaruh yang kuat (Baron & Byrne, 2003). Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah sikap terhadap perilaku seksual juga 
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berhubungan dengan pengaruh sosial, dalam hal ini konformitas terhadap teman 

sebaya. 

Penelitian ini akan mengambil partisipan remaja yang berusia 15 – 18 

tahun. Pemilihan partisipan ini berdasarkan penelitian Sarwono (2007), bahwa 

pada rentang usia ini remaja sangat membutuhkan teman-temannya. Mereka 

senang jika banyak teman yang menyukai dirinya. Selain itu, disebutkan pula oleh 

Sarwono (2007) bahwa ketertarikan remaja di Indonesia terhadap seksualitas 

mulai muncul pada usia 13 hingga 18 tahun. Dengan pertimbangan tersebut, maka 

peneliti menggunakan sampel remaja yang berusia 15 – 18 tahun. Menurut 

Steinberg (2002), rentang usia 15 – 18 tahun merupakan rentang usia pada periode 

remaja madya. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui 

data statistik dari hubungan antara kedua variabel tersebut sehingga dapat 

menggeneralisasikan hasil dari sampel ke dalam populasi (Poerwandari, 2001).  

 

1.2.  Masalah Penelitian 

Masalah yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap terhadap perilaku seksual dengan 

konformitas terhadap teman sebaya pada remaja madya?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara sikap 

terhadap perilaku seksual dengan konformitas terhadap teman sebaya pada remaja 

madya.  

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai hubungan antara sikap terhadap perilaku seksual dengan 

konformitas terhadap teman sebaya pada remaja madya. 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberi pengetahuan kepada 

para orangtua, staff pendidik, pemerhati remaja, dan konselor mengenai 

kecenderungan sikap remaja terhadap perilaku seksual. Agar ke depannya dapat 
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melakukan intervensi untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, sehubungan 

dengan perilaku seksual remaja. Melalui penelitian ini juga diharapkan remaja, 

terutama remaja madya, yang memiliki tingkat konformitas yang tinggi dapat 

memilih kelompok teman sebaya yang baik dan lebih mengembangkan diri ke 

arah yang positif tanpa harus selalu mengikuti aturan yang berlaku di  kelompok 

teman sebayanya. 

 

I.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I   Pendahuluan 

Pada bab I ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

Bab II  Tinjauan Pustaka 

Pada bab II ini dijelaskan mengenai teori sikap terhadap perilaku seksual, 

konformitas terhadap teman sebaya, dan remaja madya yang akan 

digunakan untuk menganalisis dan menjawab permasalahan.  

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab III ini dijelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian. Bab ini berisi tentang masalah penelitian, hipotesis, partisipan 

penelitian, alat pengumpulan data, dan diakhiri prosedur penelitian. 

Bab IV  Analisis dan Interpretasi Data 

Pada bab IV ini dijelaskan mengenai data penelitian dan analisisnya serta 

interpretasi data yang telah dianalisis. 

Bab V Kesimpulan, Diskusi, dan Saran 

Pada bab V ini dijelaskan mengenai kesimpulan, diskusi, dan saran dari 

penelitian yang telah dilaksanakan. 
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